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SINOPSIS

Prof. Dr. Sunardi, S.S., M. Hum. mendapatkan gelar
Guru Besar dalam Bidang Ilmu Pengajaran Bahasa
Inggris Berbasis Sastra/Linguistik dan Literature
(Literature Based English Language Teaching).
Naskah orasi ilmiah ini lahir dari perjalanan panjang
yang saya tempuh sejak masih menjadi seorang
pembelajar bahasa Inggris di sebuah kampung kecil di
Bulukumba, Sulawesi Selatan — jauh dari penutur
asli, namun dekat dengan cerita dan kata-kata. Dari
perjalanan itulah tumbuh sebuah keyakinan yang saya
bawa sepanjang perjalanan akademik saya: bahwa
sastra bukan sekadar pelengkap kurikulum bahasa,
melainkan jantungnya.

Keyakinan itu telah lama saya bawa dalam
pendekatan yang saya sebut Literature Based ELT —
cara memandang pengajaran bahasa Inggris yang
menempatkan sastra bukan sebagai pelengkap
kurikulum, melainkan sebagai jantungnya. Keyakinan
ini kemudian saya uji melalui penelitian lapangan
bersama sejawat saya, Dr. Istanti Hermagustiana dan
Dr. Desy Rusmawaty, yang mengamati langsung
pergulatan dosen-dosen sastra di empat perguruan
tinggi di Indonesia. Penelitian ini telah dipublikasikan
pada Journal of Language Teaching and Research,
Volume 16, Nomor 2, Tahun 2025, dengan judul
“Tension Between Theory and Practice in Literature
Courses at University-Based Educational Institutions:
Strategies and Approaches” (DOI:
10.17507 /jltr.1602.33).

Dalam naskah ini, saya memadukan keyakinan
konseptual itu dengan temuan lapangan yang tidak
selalu nyaman untuk didengar: bahwa mencintai
sastra  saja  ternyata tidak cukup untuk
mengajarkannya dengan baik. Dari situ saya
menawarkan lima jalan merajut sastra sebagai jalan
keluar — bukan formula kaku, melainkan peta yang
saya rajut dari pengalaman dan riset saya sendiri.
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Dibutuhkan strategi, keberanian untuk berkolaborasi
antarsejawat, dan kerendahan hati untuk terus belajar
mengajar dengan cara yang lebih manusiawi. Inilah
yang menjadi inti argumentasi orasi ini. Ucapan terima
kasih secara lebih lengkap saya sampaikan pada
Bagian IV naskah ini.

Semoga naskah kecil ini menjadi sumbangsih
yang bermakna bagi dunia pendidikan bahasa Inggris
di Indonesia, khususnya di Kalimantan Timur yang
saya cintai.

Samarinda, September 2026
Prof. Dr. Sunardi, S.S., M. Hum.
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Bismillahirrohmanirrohim,

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh,
Selamat pagi, salam sejahtera untuk kita semua,
Om Swastyastu, Namo Buddhaya, Salam Kebajikan.

Yang saya hormati Ketua, Sekretaris, dan seluruh
Anggota Senat Akademik Universitas Mulawarman;
Yang saya hormati Rektor Universitas Mulawarman,
Prof. Dr. Ir. H. Abdunnur, M.Si, para Wakil Rektor,
Dekan dan Wakil Dekan Fakultas Keguruan dan [lmu
Pendidikan, serta segenap pimpinan di lingkungan
Universitas Mulawarman;

Yang saya hormati para Guru Besar, rekan sejawat
dosen, tenaga kependidikan, serta mahasiswa yang
saya banggakan;

Serta yang saya muliakan para tamu undangan, tokoh
masyarakat, sahabat, dan keluarga tercinta yang hadir
pada hari yang berbahagia ini.

Puji dan syukur marilah kita panjatkan ke hadirat
Allah Subhanahu Wata'ala, karena atas rahmat,
karunia, dan izin-Nya, kita dapat berkumpul dalam
Sidang Terbuka Senat Akademik ini dalam keadaan
sehat walafiat.

Berdiri di podium ini, saya merasa sangat
terhormat sekaligus mengemban tanggung jawab
ilmiah yang besar. Pada hari yang bersejarah ini,
perkenankan saya menyampaikan orasi ilmiah yang
merangkum peta jalan penelitian saya selama lebih
dari satu dekade, dengan judul: Pembelajaran Bahasa
Inggris Berbasis Sastra: Kajian Teoretis dan Bukti
Empiris atas Kesenjangan Teori dan Praktik di
Perguruan Tinggi Indonesia.

Orasi ini merupakan kristalisasi dari perjalanan
akademik dan riset lapangan yang telah kami lakukan
dan publikasikan di Journal of Language Teaching and
Research (JLTR) Volume 16, Nomor 2, Tahun 2025.
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A. Bahasa sebagai Wadah Rasa: Mengapa Sastra
Penting bagi Pembelajaran Bahasa Inggris

Hadirin yang saya muliakan,

Izinkan saya membuka bagian ini dengan sebuah
pertanyaan yang telah menemani perjalanan akademik
saya selama lebih dari dua dekade: mengapa seorang
anak petani dari Bulukumba, Sulawesi Selatan, yang
tumbuh jauh dari perpustakaan besar dan jauh dari
penutur asli bahasa Inggris, justru menemukan
rumahnya di dalam sastra — di dalam kata-kata yang
ditulis orang lain, dalam bahasa yang bukan bahasa
ibunya? Pertanyaan itulah yang ingin saya jawab
dalam orasi ini, bukan hanya untuk diri saya, tetapi
untuk setiap guru, setiap dosen, dan setiap peserta
didik yang bergulat setiap hari mempertemukan teori
dengan kelas yang nyata.

Selama bertahun-tahun, pengajaran bahasa
Inggris di Indonesia terlalu sering direduksi menjadi
latihan tata bahasa, hafalan kosakata, dan simulasi
ujian. Bahasa diperlakukan seperti mesin: disusun
dari kaidah, dijalankan dengan rumus, diuji dengan
angka. Namun bahasa, hadirin sekalian, bukan
sekadar mesin. Bahasa adalah wadah rasa. Dan tidak
ada wadah rasa yang lebih kaya selain sastra.

Tantangan semacam ini bukan gejala baru. Ia
telah lama didokumentasikan dalam kajian pengajaran
sastra bahasa Inggris sebagai bahasa asing, dari
kesulitan memilih teks yang relevan hingga
keterbatasan waktu untuk mendalami setiap karya
(Mohammed, 2017; Nawi & Nor, 2023).

Ketika seorang mahasiswa membaca sebuah
cerpen, sebuah puisi, atau naskah drama yang
menggambarkan  pergulatan  manusia  dengan
nasibnya, ia tidak sekadar belajar kosakata baru. Ia
belajar berempati dengan tokoh yang berduka. Ia
belajar mempertanyakan struktur sosial yang timpang.
Ia belajar melihat dunia dari mata yang bukan
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matanya sendiri. Inilah yang oleh para ahli disebut
sebagai literary competence — kompetensi yang jauh
melampaui kemampuan menjawab soal pilihan ganda.

Pendekatan Literature Based ELT yang saya geluti
berangkat dari keyakinan ini: bahwa sastra bukan
pelengkap kurikulum bahasa, melainkan jantungnya.
Melalui teks sastra, pembelajar bahasa Inggris di
Indonesia — yang jarang terpapar bahasa itu di luar
kelas — mendapatkan konteks yang autentik, kaya
makna, dan menggugah pikiran kritis sekaligus
kepekaan nurani.

Namun, hadirin sekalian, di sinilah persoalan
sesungguhnya dimulai.

B. Titik Awal Evaluasi: Konsepsi dan Konflik
Relasional di Kelas Sastra

Hadirin yang saya muliakan,

Perjalanan akademis saya dalam meneliti integrasi
sastra pada English Language Teaching (ELT) bermula
dari sebuah kegelisahan empiris mengenai bagaimana
kelas sastra dijalankan di Indonesia. Pada tahun 2018,
melalui artikel ilmiah saya bersama Prof. Mansur Akil,
Prof. Burhanuddin Arafah, dan Kisman Salija di
Journal of Language Teaching and Research (JLTR)
yang berjudul “Looking at the Shared Conception of
Teaching Literature in an Indonesian ELT Setting,”
saya melakukan investigasi mendalam menggunakan
metode Interpretative Phenomenological Analysis (IPA)
terhadap rekam jejak para pengajar sastra Inggris
(English Literature Teachers/ELITES) di berbagai
lembaga pendidikan tinggi di Indonesia (Sunardi, Akil,
Arafah, & Salija, 2018).

Dari riset fenomenologis tersebut, saya
menemukan dua benang merah krusial yang menjadi
akar hambatan pembelajaran kita:

e Disorientasi Pendekatan dan Peran: Pembelajaran
sastra kerap terjebak dalam  pendekatan
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konvensional yang berpusat pada guru (teacher-
centered approach). Dosen bertindak sebagai satu-
satunya otoritas penafsir teks, di mana sastra
dipandang semata-mata sebagai instrumen
pelengkap (auxiliary tool) untuk mengasah
keterampilan berbahasa, bukan sebagai bidang
studi mandiri yang utuh.

o Konflik Relasional di Ruang Kelas: Terjadi benturan
ekspektasi yang tajam antara dosen dan
mahasiswa. Pengajar mengalami frustrasi akibat
pasivitas mahasiswa yang dipicu oleh keterbatasan

kosakata (unfamiliar = vocabulary), rendahnya
motivasi membaca teks panjang seperti novel, serta
orientasi belajar yang sangat kaku — sekadar

hafalan demi lulus ujian (exam-oriented).
Sastra dengan “L” besar yang sarat nilai estetika
pada akhirnya justru menjadi momok menakutkan
yang memicu frustrasi linguistik bagi mahasiswa kita.

C. Eskalasi Masalah: Menghadapi Tegangan
Teori dan Praktik di LPTK

Hadirin yang saya hormati,

Ketegangan ruang kelas yang saya potret pada tahun
2018 nyatanya tidak berdiri di ruang hampa. Akar
masalah ini menjalar jauh hingga ke hulu institusi
pencetak guru, atau Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK). Pendidik tidak bisa serta-merta
disalahkan atas kegagalan kelas sastra jika kurikulum
pendidikan tinggi tempat mereka ditempa mengalami
disorientasi pedagogis.

Untuk mengurai simpul mati tersebut, saya
melanjutkan riset kualitatif bersama tim sejawat saya,
Dr. Istanti Hermagustiana dan Dr. Desy Rusmawaty,
yang dipublikasikan di Journal of Language Teaching
and Research (JLTR) Volume 16, Nomor 2 (2025)
dengan judul “Tension Between Theory and Practice in
Literature Courses at University-Based Educational
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Institutions: Strategies and Approaches” (Sunardi,
Hermagustiana, & Rusmawaty, 2025).

Melalui kajian tematik ini, kami membedah
faktor-faktor sistemis yang melahirkan jurang pemisah
(gap) antara pemahaman konseptual akademis dan
implementasi praktis di kelas. Kami menemukan
bahwa ketegangan (tension) ini dipicu oleh determinan
utama seperti keselarasan kurikulum, keterbatasan
alokasi waktu, tuntutan penilaian (assessment
demands), serta latar belakang pengalaman dan
keyakinan dosen itu sendiri. Mahasiswa calon guru
kita kerap lulus dengan kepala penuh teori kritik
sastra yang rumit, namun gagap dan tak punya
perangkat pedagogis praktis saat harus mengajarkan
satu bait puisi sederhana di hadapan siswa sekolah
menengah.

Penelitian ini merupakan studi kualitatif multi-
kasus yang melibatkan empat dosen pengampu mata
kuliah sastra (Elit#1-Elit#4) di empat perguruan tinggi
di Indonesia, termasuk Universitas Mulawarman,
Universitas Borneo Tarakan, dan Universitas Negeri
Makassar. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi kelas, dan studi dokumen,
kemudian dianalisis secara tematik dengan member
checking dan peer debriefing wuntuk menjaga
kredibilitas temuan.

Kurikulum yang padat memaksa dosen “tergesa-
gesa melewati karya-karya besar hanya untuk
mengejar target” (Elit 1). Kompleksitas karya sastra
membuat dosen harus berjalan di atas tali yang tipis —
antara menantang mahasiswa untuk berpikir kritis,
dan tidak membebani mereka hingga kehilangan minat
(Elit 3). Penilaian karya sastra, yang pada dasarnya
subjektif dan penuh interpretasi, harus tetap adil dan
terukur (Elit-1, Elit-2, Elit-3). Dan di balik semua itu,
ada beban kerja dosen yang kian menumpuk, serta
tekanan eksternal berupa standar ujian yang kerap
tidak selaras dengan semangat literasi yang
sesungguhnya.
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Temuan ini selaras dengan apa yang telah lama
diingatkan oleh para peneliti lain. Darling-Hammond
dkk. (2020) mencatat bahwa banyak pendidik sastra
kesulitan menjembatani jarak antara prinsip teoretis
dan penerapannya di kelas, akibat keterbatasan waktu
dan dukungan institusional (Aveyard & Bradbury-
Jones, 2019). Purvis dkk. (2019) turut menegaskan
bahwa keyakinan konseptual pendidik terhadap sastra
kerap tidak selaras dengan tujuan pembelajaran dan
standar penilaian yang ditetapkan kurikulum.

Temuan ini bukan keluhan, hadirin sekalian.
Temuan ini adalah cermin. [la menunjukkan bahwa
mencintai  sastra saja tidak cukup untuk
mengajarkannya dengan baik. Dibutuhkan strategi,
dibutuhkan keberanian untuk berkolaborasi
antarsejawat, dan dibutuhkan kerendahan hati untuk
terus belajar mengajar dengan cara yang lebih baik.

D. Resolusi Pedagogis dan Strategi Masa Depan:
Lima Jalan Merajut Sastra

Hadirin yang berbahagia,

Tugas utama seorang Guru Besar tidak hanya berhenti
pada memetakan masalah, melainkan merumuskan
jalan keluar. Berdasarkan temuan empiris dalam
penelitian terbaru tersebut, saya menawarkan strategi
praktis berbasis pedagogi adaptif untuk menjembatani
jurang teori dan praktik di era digital ini:

e Collaborative Planning and Reflection:
Menghubungkan kurikulum LPTK dengan praktisi
guru di sekolah untuk menyelaraskan kedalaman
analisis sastra dengan kesiapan linguistik siswa.

o Differentiated Instruction: Meninggalkan model
klasikal “satu teks untuk semua”. Pendidik harus
mampu memetakan teks sastra berdasarkan
tingkatan literasi dan keunikan kebutuhan
mahasiswa.
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e Technology Integration (Sastra Digital):
Memanfaatkan digitalisasi teks sastra untuk
menurunkan kecemasan berbahasa mahasiswa,
menaikkan minat baca, dan menyulap teks yang
awalnya terasa “asing” menjadi media komunikasi
yang hidup.

Ketiga strategi inti tersebut kemudian saya
kembangkan lebih lanjut, bersama sejawat, menjadi
lima jalan merajut sastra yang lebih rinci sebagai
berikut.

Dari pergulatan itulah lahir tawaran-tawaran
strategi yang telah saya dan sejawat kembangkan serta
uji dalam Dberbagai forum akademik. Pertama,
pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru
dan dosen sastra, agar mereka tidak berjuang
sendirian menghadapi tegangan antara idealisme dan
realitas kelas. Kedua, perencanaan kolaboratif
antarpendidik, karena tidak ada satu pun guru yang
boleh dibiarkan menanggung beban pedagogi sastra
seorang diri. Ketiga, pembelajaran yang berdiferensiasi
— mengakui bahwa setiap mahasiswa datang dengan
latar belakang, minat, dan kepekaan yang berbeda
terhadap teks yang sama. Keempat, integrasi teknologi
dan sumber daya multimodal, yang membuka ruang
diskusi sastra melampaui dinding kelas. Dan kelima,
yang barangkali paling saya yakini: pedagogi yang
responsif secara budaya — menghadirkan teks-teks
yang berakar pada pengalaman, sejarah, dan kearifan
lokal peserta didik kita sendiri, termasuk khazanah
sastra dan budaya Kalimantan Timur.

Kelima langkah ini bukan sekadar intuisi pribadi.
Pengembangan profesional yang kolaboratif terbukti
membantu pendidik sastra menavigasi tantangan
semacam ini (Deneen & Brown, 2016). Pembelajaran
berdiferensiasi disarankan sebagai cara mengatasi
konflik dalam kelas sastra (Fawns, 2022), sementara
kepekaan guru terhadap kebutuhan individual peserta
didik memperkuat pembelajaran yang inklusif (Chu &
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Koo, 2019). Dialog dan kolaborasi antara pendidik dan
penyusun kurikulum, sebagaimana ditekankan Bolton
dkk. (2019), juga menjadi kunci meredakan
ketegangan ini.

Kelima langkah inilah yang ingin saya rangkai
sebagai satu kesatuan yang saya sebut lima jalan
merajut sastra — bukan sebagai formula yang kaku,
melainkan sebagai peta yang dapat disesuaikan oleh
setiap pendidik dengan konteks kelasnya masing-
masing. Inilah cara saya menjahit kembali jarak antara
apa yang kita yakini dan apa yang kita lakukan di
ruang kelas.

Hadirin yang saya hormati,

Izinkan saya menegaskan: pendekatan Literature
Based ELT bukan proyek nostalgia untuk merindukan
sastra klasik. [a adalah proyek masa depan. Di tengah
dunia yang kian dipenuhi informasi instan dan
komunikasi serba singkat, kemampuan membaca
panjang, memahami secara mendalam, dan berempati
pada sudut pandang yang berbeda menjadi kian langka
— dan karena itu, kian berharga. Mahasiswa yang
dibesarkan oleh sastra tidak hanya lebih fasih
berbahasa = Inggris. Mereka tumbuh  menjadi
pembelajar = yang lebih  tangguh  menghadapi
ambiguitas, lebih terbuka pada perbedaan, dan lebih
peka pada kemanusiaan orang lain.

E. Refleksi Personal dan Konteks Kalimantan
Timur

Hadirin yang saya muliakan.

Perkenankan saya, pada bagian ini, berbagi sepenggal
perjalanan pribadi. Sejak menyelesaikan pendidikan
magister di Universitas Hasanuddin, Makassar, hingga
menuntaskan program doktor di Universitas Negeri
Makassar, dan kesempatan berharga menimba ilmu di
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School of Literature, Ohio State University, Amerika
Serikat, saya selalu kembali pada satu keyakinan yang
sama: bahwa sastra adalah jalan paling manusiawi
untuk mengajarkan bahasa.

Sejak tahun 2018, saya diberi amanah menjadi
koordinator lapangan program magister dua gelar
(Split-Site  Dual Degree) kerja sama Universitas
Mulawarman, Adelaide University, Australia Awards
Indonesia, dan Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan
Timur. Dari pengalaman itu, saya menyaksikan sendiri
bagaimana para guru di pelosok Kalimantan Timur —
dari Samarinda hingga daerah-daerah terpencil di
sepanjang Sungai Mahakam — berjuang mengajarkan
bahasa Inggris dengan sumber daya yang terbatas,
namun dengan semangat yang tidak pernah padam.

Kalimantan Timur hari ini berdiri di titik yang
istimewa dalam sejarah bangsa, seiring hadirnya Ibu
Kota Nusantara di wilayah kita. Ini bukan sekadar
perpindahan pusat pemerintahan. Ini adalah panggilan
bagi dunia pendidikan di Kalimantan Timur, dan
khususnya Universitas Mulawarman, untuk
menyiapkan generasi yang tidak hanya cakap
berbahasa Inggris secara teknis, tetapi juga kaya
secara literasi, berpikir kritis, dan berakar kuat pada
identitas serta kearifan lokalnya. Di sinilah Literature
Based ELT menemukan panggung barunya yang paling
relevan.

F. Penutup Dan Kesimpulan

Harapan dan Seruan bagi Pendidikan Bahasa
Inggris Indonesia

Hadirin yang saya muliakan.
Pada  penghujung orasi ini, izinkan  saya
menyampaikan tiga harapan. Kepada para pengambil

kebijakan pendidikan, saya berharap kurikulum
bahasa Inggris di Indonesia memberi ruang yang lebih
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lapang bagi sastra, bukan sebagai mata kuliah
pelengkap, melainkan sebagai fondasi literasi dan
karakter. Kepada para pendidik dan calon pendidik
bahasa Inggris, saya mengajak: jangan biarkan
tekanan kurikulum dan target ujian memadamkan
cinta kita pada teks. Peluklah ketegangan antara teori
dan praktik itu sebagai ruang untuk terus tumbuh,
bukan sebagai beban yang harus dihindari. Dan
kepada Universitas Mulawarman yang saya cintai, saya
berharap kampus ini terus menjadi rumah yang
menumbuhkan pengajar-pengajar bahasa yang bukan
hanya terampil, tetapi juga berjiwa sastrawi — yang
mengajarkan bahasa Inggris dengan hati, bukan hanya
dengan kaidah.

Sebab pada akhirnya, hadirin sekalian, tujuan
tertinggi dari pembelajaran bahasa bukanlah sekadar
kefasihan, melainkan kemanusiaan. Dan sastra, sejak
dahulu hingga kini, adalah guru terbaik untuk
kemanusiaan itu.

Kesimpulan dan Pesan Penutup

Pendekatan Literature Based ELT yang saya bangun
sepanjang orasi ini, dan lima jalan merajut sastra yang
saya tawarkan sebagai jalan keluarnya, adalah satu
kesatuan yang tidak terpisahkan: yang pertama adalah
keyakinan, yang kedua adalah cara saya menjaga
keyakinan itu tetap hidup di ruang kelas yang
sesungguhnya.

Izinkan saya mengakhiri orasi ini dengan sebuah
keyakinan yang saya pegang teguh: bahwa setiap kata
yang kita baca, setiap cerita yang kita ajarkan, adalah
benih yang kita tanam bagi kemanusiaan generasi
mendatang. Semoga pengukuhan ini bukanlah garis
akhir, melainkan titik awal dari pengabdian yang lebih
luas dan lebih bermakna bagi dunia pendidikan
bahasa Inggris di Indonesia, khususnya di Kalimantan
Timur yang saya cintai.
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